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RINGKASAN

Penerapan PMR untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Pokok
Bahasan Pembulatan Siswa Kelas IV SDN Salen Mojokerto. Eka Nur
Pusparini; 150210204079; 49 Halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember.

Pembelajaran di SD terdiri dari beberapa mata pelajaran, dari berbagai
mata pelajaran itu matematika adalah mata pelajaran yang harus dan penting
dikuasai siswa. Matematika memiliki hubungan yang erat dengan kehidupan
sehari-hari dari hal yang sederhana sampai ke yang rumit. Guru sebagai pendidik
yang profesional memiliki peranan utama dalam pelaksanaan pembelajaran,
seorang guru dituntut untuk dapat mengelola, mengorganisasikan,
mengkondisikan, serta menguasai berbagai model, strategi, pendekatan, dan
metode pembelajaran, sehingga siswa bisa mengerti dan menguasai secara
keseluruhan materi-materi yang diajarkan dengan baik. Siswa umumnya sulit
memahami simbol-simbol matematika, sehingga diperlukan berbagai cara yang
sesuai untuk mengajarkan matematika.

Bersumber pada hasil pengamatan yang dilakukan di SDN Salen,
Kecamatan Bangsal, Kabupaten Mojokerto pada guru kelas IV dapat diketahui
bahwa di SDN Salen Mojokerto telah melaksanakan kurikulum 2013. Masalah-
masalah inilah yang membuat hasil belajar siswa rendah. Hasil belajar yang
didapat pada saat ulangan tengah semester (UTS) yaitu rata-rata klasikal sebesar
60,75. Hal ini memperlihatkan bahwa, terdapat 15 siswa yang belum bisa
mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimal) 70.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: a) Bagaimanakah penerapan
PMR untuk meningkatkatkan aktivitas dan hasil belajar pokok bahasan
pembulatan siswa kelas IV SD  Negeri Salen Mojokerto tahun pelajaran
2018/2019; b) Berapakah peningkatan aktivitas dan hasil belajar pada pokok
bahasan pembulatan menggunakan PMR siswa kelas IV SD Negeri Salen

Mojokerto tahun pelajaran 2018/2019. Tujuan penelitian ini yaitu: a) Untuk
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mengetahui penerapan PMR untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pokok
bahasan pembulatan siswa kelas IV SD Negeri Salen Mojokerto tahun pelajaran
2018/2019; b) Untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar pada
pokok bahasan pembulatan menggunakan PMR siswa kelas IV SD Negeri Salen
Mojokerto tahun pelajaran 2018/2019.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
ini dilakukan dengan 2 siklus, yang masing-masing siklus terdiri atas 2 pertemuan.
Pada siklus 1 media yang digunakan yaitu benda-benda disekitar, dan pada siklus
2 menggunakan berat dan tinggi siswa. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas 1V
SDN Salen yang berjumlah 21 siswa dan terdiri atas 12 siswa perempuan dan 9
siswa laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2018/2019.

Peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus 1 memperoleh rata-rata
sebesar 56,6% yang tergolong dalam kriteria cukup aktif. Namun, pembelajaran
masih belum dikatakan berhasil dan dilakukan perbaikan pada siklus 2. Pada
siklus 2 rata-rata aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 70,1% dan termasuk
pada kriteria aktif dengan kriteria cukup aktif. Ketuntasan hasil belajar klasikal
pada siklus 2, berarti persentase ketuntasan klasikal juga ikut meningkat. Pada
siklus 1 persentase ketuntasan hasil belajar yang diperoleh hanya sebesar 66,9%.
Sementara pada siklus 2, persentase ketuntasan meningkat menjadi 78,1%. PMR
juga dapat meningkatkan aktivitas guru. Pada siklus 1 sebesar 68,5% menjadi
82,4% pada siklus 2.

Saran dalam penelitian ini, sebaiknya guru dapat menerapkan pendekatan-
pendekatan yang kreatif pada mata pelajaran matematika dapat meningkatkan
aktivitas, hasil belajar siswa dan memberikan penekanan materi yang belum
dikuasai oleh siswa, dengan menerapkan PMR salah satunya dan sebaiknya guru
menggunakan media yang dekat dengan kehidupan sehari-hari dalam menerapkan
PMR bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Bagi
peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber rujukan penelitian
yang sejenis dengan permasalahan yang berbeda untuk mengembangkan

penelitian selanjutnya.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas tentang: (1) latar belakang; (2) rumusan

masalah; (3) tujuan Penelitian; dan (4) manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) Pendidikan di SD membawa peranan penting dalam keberhasilan
pendidikan secara keseluruhan, sehingga semua pihak dalam proses pembelajaran
di SD harus serius dalam menjalankan setiap perannya (Hutama, 2015:83).

Guru sebagai pendidik yang profesional memiliki peranan utama dalam
pelaksanaan pembelajaran, seorang guru dituntut untuk dapat mengelola,
mengorganisasikan, mengkondisikan, serta menguasai berbagai model, strategi,
pendekatan, dan metode pembelajaran, sehingga siswa dapat memahami dan
menguasai secara keseluruhan materi-materi yang diajarkan dengan baik.

Pembelajaran di SD terdiri dari beberapa mata pelajaran, dari mata pelajaran
tersebut matematika adalah mata pelajaran yang wajib dan penting dikuasai siswa.
Matematika memiliki hubungan yang sangat erat dengan kehidupan sehari-hari dari
hal yang sederhana sampai ke yang rumit. Susanto (2013:183) mengemukakan bahwa
matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, sehingga konsep-
konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-
simbol tersebut, karena dengan belajar matematika siswa juga akan belajar
bernalar secara kritis, kreatif dan aktif. Siswa umumnya sulit memahami simbol-
simbol matematika, sehingga diperlukan berbagai cara yang sesuai untuk
mengajarkan matematika.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan di SDN Salen,
Kecamatan Bangsal, Kabupaten Mojokerto yang dilaksanakan pada hari Rabu,
tanggal 10 Oktober 2018 pada guru kelas 1V dapat diketahui bahwa di SDN Salen
Mojokerto telah melaksanakan kurikulum 2013. Pada pelaksanaan pembelajaran,

guru sudah menerapkan pembelajaran tematik dengan mangacu pada buku guru
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dan menggunakan pendekatan saintifik. Pembelajaran di SDN Salen Mojokerto
masih banyak siswa yang kurang aktif dan kritis terhadap masalah yang diberikan
guru. Pada saat pembelajaran guru pada umumnya kurang dapat merangsang
keaktifan siswa, selain itu hasil wawancara yang dilaksanakan dengan guru kelas
juga terdapat permasalahan aktivitas belajar yang rendah, yang disebabkan
kurangnya variasi pendekatan dan media pembelajaran yang diberikan.
Pendekatan yang variatif belum terlihat untuk menunjang pembelajaran
matematika yang memudahkan siswa menerima pembelajaran matematika dan
yang paling utama siswa harus terlebih dahulu menyukai mata pelajaran
matematika.

Hasil wawancara terhadap guru kelas dan siswa kelas 1V sebelum tindakan
pada tanggal 15 November 2018 di SDN Salen Mojokerto. Hasil dari wawancara
tersebut adalah kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran matematika materi
pembulatan yaitu sulitnya siswa dalam memahami konsep materi pembulatan.
Kebanyakan siswa belum memahami mengenai dasar-dasarnya. Siswa juga
kurang percaya diri saat disuruh untuk presentasi ke depan kelas. Permasalahan-
permasalahan inilah yang mungkin menyebabkan hasil belajar siswa rendah.
Hasil belajar yang didapat pada saat ulangan tengah semester (UTS) yaitu dengan
rata-rata sebesar 60,75. Hal ini menunjukkan bahwa, terdapat 15 siswa yang
belum dapat mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimal) 70. Permasalahan yang
ada di SDN Salen Mojokerto apabila tidak diatasi dengan benar, maka siswa akan
kesulitan saat mengerjakan permasalahan-permasalahan mengenai materi
pembulatan, terlebih pada kelas berikutnya tingkat kesusahan materi juga akan
semakin tinggi. Dalam permasalahan ini guru dapat menggunakan pendekatan
atau model pembelajaran tertentu sesuai dengan materi yang hendak diajarkan.

Dalam pembelajaran di SD terdapat pendekatan-pendekatan yang dapat
digunakan, salah satunya yaitu pendekatan matematika realistik (PMR). PMR
merupakan suatu pendekatan yang mematikakan dunia nyata, dunia nyata
digunakan sebagai titik awal pembelajaran matematika. Pada pendekatan ini, kelas

matematika bukan tempat memindahkan matematika dari guru kepada siswa,
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melainkan tempat siswa menemukan kembali ide dan konsep matematika melalui
eksplorasi masalah-masalah nyata.

PMR saling berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui
pendekatan ini siswa lebih mudah memahami pembelajaran yang bersifat abstrak.
Siswa diharapkan dapat aktif dan berpikir kritis, dan guru hanya sebagai
fasilitator. Menurut Soedjadi (dalam Hobri, 2008:3), PMR pada dasarnya adalah
pemanfaatan realitas dan lingkungan yang dipahami siswa untuk memperlancar
proses pembelajaran matematika, sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan
matematika secara lebih baik daripada masa yang lalu. Guru dituntut untuk bisa
menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang membentuk siswa aktif,
menemukan dan mengembangkan pengetahuannya, sehingga siswa lebih mudah
menemukan makna dari pembelajaran melalui suatu proses belajar dan
mengkontruksikannya dalam ingatan yang sewaktu-waktu dapat diproses dan
dikembangkan lebih lanjut

Berdasarkan uraian yang telah dituturkan, maka dilakukanlah penelitian
dengan judul “Penerapan PMR untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
Pokok Bahasan Pembulatan Kelas IV SDN Salen Mojokerto”.

1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan
masalah, sebagai berikut.

1) Bagaimana penerapan PMR untuk meningkatkatkan aktivitas dan hasil belajar
pokok bahasan pembulatan siswa kelas IV SD Negeri Salen Mojokerto tahun
pelajaran 2018/2019 ?

2) Berapakah peningkatan aktivitas dan hasil belajar pada pokok bahasan
pembulatan menggunakan PMR siswa kelas IV SD Negeri Salen Mojokerto
tahun pelajaran 2018/2019 ?
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1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Untuk mengetahui penerapan PMR untuk meningkatkan aktivitas dan hasil

2)

belajar pokok bahasan pembulatan siswa kelas IV SD Negeri Salen Mojokerto
tahun pelajaran 2018/2019.

Untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar pada pokok bahasan

pembulatan menggunakan PMR siswa kelas IV SD Negeri Salen Mojokerto

tahun pelajaran 2018/20109.

1.3 Manfaat Penelitian

1)

2)

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bagi guru kelas, dapat digunakan sebagai acuan untuk menerapkan
pendekatan pembelajaran yang aktif dan inovatif, sehingga dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada aspek kognitif, afektif dan
psikomotor siswa.
Bagi peneliti lain, hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber rujukan

untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.
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BAB 2. KAJIAN PUSTAKA

Pada bab 2 ini diuraikan beberapa teori yang berkaitan dengan kegiatan
dalam penelitian: (1) pembelajaran matematika; (2) materi pembulatan; (3)
pendekatan matematika realistik (PMR); (4) penerapan PMR pada materi
pembulatan (5) Aktivitas siswa; (6) hasil belajar siswa; (7) penelitian yang

relevan; (8) kerangka berpikir penelitian; dan (9) hipotesis tindakan.

2.1 Pembelajaran Matematika

Menurut Susanto (2015:128), pembelajaran didefinisikan sebagai suatu
kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Pada konteks tersebut, guru harus
dapat menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar. Pembelajaran merupakan
komunikasi dua arah, mengajar merupakan aktivitas kompleks yang dilakukan
oleh pihak guru untuk menciptakan lingkungan agar siswa mau melakukan proses
belajar, sedangkan belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman,
pengetahuan baru, sehingga memungkinkan terjadinya perubahan perilaku yang
relatif tetap pada seseorang baik dalam berpikir merasa maupun dalam bertindak
melibatkan seluruh siswa secara aktif.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah sebuah situasi yang terjadi interaksi belajar dan mengajar, mengajar
merupakan secara intruksional dilaksanakan oleh guru, sedangkan belajar
merupakan aktivitas yang dominan dilakukan oleh siswa, pembelajaran harus bisa
melibatkan siswa yang aktif baik secara fisik, mental maupun sosial. Guru
memiliki peranan penting juga dalam kegiatan pembelajaran yaitu untuk
mendesain pembelajaran.

Menurut Hobri (2008:1), matematika sebagai ilmu dasar memegang
peranan sangat penting dalam pengembangan sains dan teknologi, karena

matematika merupakan sarana berpikir untuk menumbuhkembangkan daya nalar,
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cara berpikir logis, sistematis dan kritis. Oleh sebab itu melalui matematika siswa
diharapkan dapat mengembangkan pemikirannya dengan maksimal. Pada
umumnya sejak dari SD sampai SMA matematika sering dianggap mata pelajaran
yang sangat sulit dan abstrak. Pemikiran inilah yang selalu berada dibenak siswa,
sehingga banyak yang tidak menyukai mata pelajaran ini bahkan menganggap
mata pelajaran ini sebagai momok bagi mereka. Pembelajaran matematika di
sekolah tidak dapat dipisahkan dengan karakteristik matematika, yaitu memiliki
objek yang abstrak, berpola pikir deduktif, dan konsisten. Menurut Susanto
(2013:183), matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol,
maka konsep-konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum
memanipulasi simbol-simbol tersebut.

Pembelajaran matematika merupakan proses interaksi antara guru dan
siswa yang mempelajari mengenai ilmu matematika dengan tujuan membangun
pengetahuan siswa agar bermanfaat dan mampu mempraktekkan hasil belajar
matematika dalam kehidupan sehari-hari (Susanto, dkk., 2014:41). Menurut
Soedjadi  (dalam Hobri, 2008:151), pembelajaran matematika di sekolah
umumnya dimulai dari mengajarkan teori, definisi, teorema, memberi contoh-
contoh, lalu memberi soal untuk diselesaikan. Pembelajaran semacam ini biasa
disebut pembelajaran konvensional di mana guru lebih mendominasi
pembelajaran, sementara siswa hanya menjadi pendengar dan pencatat yang
akhirnya membuat siswa belajar matematika secara prosedur di sekolah tanpa
melalui proses penalaran. Sunardi (2002:171) menyatakan bahwa matematika
merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa sekolah dasar (SD) maupun sekolah
tingkat lanjut pertama, karena tidak terlepas dari perannya dalam berbagai dimensi
kehidupan dan seiring dengan tuntutan kemampuan dasar yang harus dimiliki
setiap warga negara Indonesia.

Tujuan umum pendidikan matematika untuk siswa agar memiliki
kemampuan seperti dalam Depdiknas (Sunardi 2002:171) sebagai berikut.

1) Kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat
digunakan dalam pemecahan masalah matematika, pelajaran
lain, ataupun masalah lain yang berkaitan dengan dunia nyata.
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2) Kemampuan menggunakan matematika sebagai cara bernalar
yang dapat dialihgunakan pada setiap keadaan, seperti berpikir
kritis, berpikir logis, berpikir sistematis, berpikir objektif,
bersifat jujur, bersifat disiplin dalam memandang dan
menyelesaikan masalah.
Dari tujuan pembelajaran matematika tersebut, maka seorang guru
hendaknya dapat menciptakan suasana belajar yang dapat membuat siswa
menemukan dan mengembangkan pengetahuan yang sudah didapatnya dalam

kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan yang baru

2.2 Materi Pembulatan
Salah satu kompetensi dasar dalam silabus mata pelajaran Matematika
kelas IV semester 2 vyaitu Menjelaskan dan melakukan pembulatan hasil

pengukuran panjang dan berat ke satuan terdekat. Pada KD ini, siswa kelas IV

dituntut untuk dapat mencapai beberapa indikator pencapaian yaitu, menentukan

hasil pengukuran panjang ke satuan terdekat dan membulatkan hasil pengukuran
berat ke satuan terdekat.

Untuk membulatkan hasil pengukuran perhatikan ketentuan-ketentuan
sebagai berikut.

1) Pembulatan bilangan ke satuan terdekat

a) Perhatikan bilangan persepuluh di belakang koma.

b) Jika bilangan lebih kecil dari 5, maka angka tersebut dibulatkan ke
bawah (pembulatan ke bawah). Contoh: 2,3 bilangan 3 lebih kecil dari 5
maka dibulatkan menjadi 2.

c¢) Jika bilangan lebih besar dari 5, maka bilangan tersebut
tersebut dibulatkan ke atas (pembulatan keatas). Contoh: 5.7 bilangan 7
lebih besar dari 5 maka dibulatkan menjadi 6.

Contoh: 1,3 dibulatkan menjadi 1 dan 3,6 dibulatkan menjadi 4

2) Pembulatan bilangan ke puluhan terdekat

a) Perhatikan bilangan pada satuan
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b) Jika bilangan lebih kecil dari 5, maka angka tersebut dibulatkan ke
bawah (pembulatan ke bawah). Contoh: 2,3 bilangan 3 lebih kecil dari 5
maka dibulatkan menjadi 2.

c) Jika bilangan lebih besar dari 5, maka bilangan tersebut
tersebut dibulatkan ke atas (pembulatan ke atas). Contoh: 5.7 bilangan 7
lebih besar dari 5 maka dibulatkan menjadi 6.

Contoh: 72 dibulatkan menjadi 70 dan 87 dibulatkan menjadi 90.

3) Pembulatan ke ratusan terdekat

a) Bilangan puluhan yang nilainya kurang dari 50, maka bilangan tersebut
dibulatkan ke bawah.

b) Bilangan puluhan yang nilainya lebih atau sama dengan 50, maka bilangan

tersebut dibulatkan ke atas.

2.3 Pendekatan Matematika Realistik (PMR)
Pada sub bab ini dipaparkan tentang: (1) pengertian PMR; (2) Prinsip-
prinsip PMR; (3) karakteristik PMR; dan (4) langkah-langkah PMR.

2.3.1 Pengertian PMR

Pembelajaran matematika yang mengacu pada konstruktivisme salah
satunya adalah Realistic Mathematics Education (RME), yang diimplementasikan
di Belanda mulai tahun 1970, dan digagas oleh seorang ahli matematika dari
Utrecht University Netherland yang bernama Freudenthal. RME telah diadopsi
menjadi PMR. Dalam PMR, proses pengembangan konsep-konsep dan gagasan-
gagasan matematika bermula dari dunia nyata. Dunia nyata dapat diartikan
sebagai segala sesuatu yang berada di luar matematika, seperti kehidupan sehari-
hari, lingkungan sekitar, bahkan mata pelajaran lain pun dapat dianggap sebagai
dunia nyata.

Menurut Susanto (2013:205), PMR merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa. Sunardi, dkk.(2014:132)
menyatakan bahwa PMR merupakan pembelajaran yang memanfaatkan potensi

siswa agar dapat menemukan konsep, sedangkan Freudenthal (dalam Wijaya,
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2012:20) menyatakan bahwa matematika merupakan suatu bentuk aktivitas
manusia. Hal ini  menunjukkan bahwa Freudenthal tidak menempatkan
matematika sebagai suatu produk jadi, melainkan sebagai suatu bentuk aktivitas
atau proses. Menurut Freudenthal, matematika sebaiknya tidak diberikan kepada
siswa sebagai suatu produk jadi yang siap pakai, melainkan sebagai suatu bentuk
kegiatan dalam mengkonstruksi konsep matematika.

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:40), pendekatan matematika
realistik mencerminkan suatu pandangan tentang matematika sebagai subject
matter, bagaimana siswa belajar matematika, dan bagaimana seharusnya
matematika diajarkan. Pembelajaran ini didasarkan pada teori belajar
kontruktivisme dengan memperioritaskan 6 prinsip yang tercermin dalam tahap
pembelajaran yang disajikan dalam Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Tahapan Pendekatan Matematika Realistik menurut Teori Belajar
Kontruktivisme

Fase Deskripsi

Aktivitas Pada fase ini, siswa mempelajari matematika melalui aktivitas doing,
yaitu dengan mengerjakan masalah-masalah yang didesain khusus.

Realitas Tujuan utama dalam fase ini adalah agar siswa mampu mengaplikasikan

matematika untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Pemahaman Pada tahap ini, siswa memiliki kesempatan untuk menyelesaikan masalah
yang kaya akan konteks dengan menerapkan berbagai tahapan
pemahaman mulai dari pengetahuan kemampuan menemukan solusi
informal yang berkaitan dengan konteks, menemukan rumus dan skema,
sampai dengan menemukan prinsip-prinsip keterkaitan.

Intertwining Pada fase ini, siswa memliki kesempatan untuk menyelesaikan masalah
yang kaya akan konteks dengan menerapkan berbagai, konsep, rumus,
prinsip, serta pemahaman secara terpadu dan saling berkaitan.

Interaksi Proses belajar matematika dipandang sebagai suatu aktivitas sosial.
Dengan demikian, siswa diberi kesempatan untuk melakukan sharing
pengalaman, strategi penyelesaian, atau teman lainnya.

Bimbingan  Bimbingan dilakukan melalui kegiatan guided reinvention, yaitu dengan
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk mencoba
menemukan sendiri prinsip, konsep, atau rumus-rumus matematika
melalui kegiatan pembelajaran yang secara spesifik dirancang oleh guru.

Pada pendekatan matematika realistik ini guru dianggap sebagai fasilitator,
moderator, atau evaluator yang menumbuhkan situasi bagi siswa untuk
menemukan kembali ide atau konsep matematika dengan cara mereka sendiri.

Oleh karena itu guru dituntut mampu mengembangkan pengalaman belajar yang
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mendorong siswa untuk memiliki aktivitas baik untuk dirinya sendiri maupun
bersama siswa lain (interaktivitas), akibatnya guru tidak boleh hanya terpaku pada
materi dalam kurikulum dan buku teks, tetapi juga harus terus menerus

memutakhirkan materi dengan masalah baru yang lebih menantang.

2.3.2 Prinsip-prinsip PMR

Gravemeijer (dalam Sugiarti, 2002:3, merumuskan 3 prinsip pokok dalam
PMR sebagai berikut.

1) Guided reinvention and progressive mathematizing (penemuan kembali secara
terbimbing melalui matematika progresif)

Prinsip ini menyatakan bahwa pembelajaran yang mengacu pada PMR
harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali konsep
atau algoritma sebagaimana ditemukannya konsep itu secara matematis.
Pembelajaran diawali dari masalah kontekstual yang berupa pemahaman yang
telah dimiliki siswa itu sendiri. Guru berperan sebagai pendamping apabila siswa
mengalami kesulitan, siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri proses
yang sama saat matematika ditemukan. Prinsip ini dapat diinspirasi dengan
menggunakan history of mathematics atau dengan prosedur pemecahan informal.
2) Didactial phenomenology (fenomena didaktif)

Masalah kontekstual yang diberikan kepada siswa dimungkinkan beraneka
ragam cara yang digunakan dalam menyelesaikan masalah. Jadi, siswa dibiasakan
untuk bebas berpendapat dan untuk melatih kepercayaan diri siswa. Pada prinsip
ini menyatakan bahwa, fenomena pembelajaran harus menekankan bahwa
masalah kontekstual yang diajukan kepada siswa harus memenuhi Kriteria: (a)
memperlihatkan beberapa macam aplikasi yang telah diantisipasi; dan (b) sesuai
dengan dampak pada matematisasi progresif (dalam Kamdi, 2007:108). Dapat
juga diartikan fenomena didaktif merupakan keadaan di mana topik matematika
diberikan untuk memperlihatkan jenis aplikasi yang dapat diantisipasi dalam

pembelajaran.
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3) Self developed models (pengembangan model mandiri)

Prinsip ini menyatakan bahwa model yang dikembangkan siswa harus
dapat menjembatani pengetahuan informal ke arah pengetahuan matematika
formal. Model matematika itu berupa model situasi yang dekat dengan kehidupan
siswa dan berdasarkan dengan pengalaman siswa sebelumnya (model of). Melalui
proses generalisasi dan formalisasi, model itu akhirnya dirumuskan dalam bentuk
model matematika yang formal (model for) (Kamdi, 2007:108). Bisa juga
diartikan sebagai jembatan bagi siswa dari abstrak ke situasi konkret.

Menurut Suherman (dalam Susanto, 2013:206), dalam pembelajaran
matematika yang menggunakan PMR menganut prinsip-prinsip sebagai berikut.

1) Didominasi oleh masalah-masalah dalam konteks, melayani dua hal yaitu
sebagai sumber dan sebagai terapan konsep matematika.

2) Perhatian diberikan kepada pengembangan model-model, situasi, skema,
dan simbol-simbol.

3) Sumbangan dari para siswa, sehingga dapat membuat pembelajaran
menjadi konstruktif dan produktif.

4) Interaktif sebagai karakteristik dari proses pembelajaran matematika.

5) Intertwining (membuat jalinan) antartopik atau kelompok bahasan atau
antarstand.

2.3.3 Karakteristik PMR

Menurut De Lange dan Gravemeijer (dalam Sugiarti, 2002:3), PMR
memiliki 5 karakteristik adalah sebagai berikut.

1) Use of context (menggunakan masalah kontekstual)

Pada pembelajaran yang menggunakan pendekatan matematika realistik
merupakan aktivitas konstruktif. Siswa dikenalkan pada masalah kontekstual,
konsep dan abstraksi melalui hal-hal yang konkret dan diawali dari pengalaman
siswa serta berasal dari lingkungan siswa ke dalam bahasa matematika. Masalah
yang disajikan tidak harus menggunakan masalah dunia nyata, tetapi dapat
menggunakan alat peraga dan dapat dibayangkan oleh siswa.

2) Use of models (menggunakan model)

Belajar matematika sering berlangsung dalam waktu yang panjang dan

bergerak dalam berbagai tingkat abstraksi. Untuk menjembatani tingkat abstraksi

diperlukan model berupa manipulatif, skema, atau diagram. Siswa dapat
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menggunakan bahasa, strategi, maupun simbol untuk mematikakan dunia mereka.
Artinya siswa memiliki kebebasan dalam menyelesaikan masalah yang diberi oleh
guru, siswa diminta untuk menyelesaikan hal-hal yang konkret dengan
menguraikan pikiran-pikiran mereka dalam menyelesaikan soal-soal dalam lembar
kerja.

3) Students contribution (menggunakan kontribusi siswa)

Sumbangan atau gagasan siswa perlu diperhatikan dan dihargai agar
terjadi pertukaran ide dalam proses pembelajaran. Siswa memproduksi dan
mengkonstruksi gagasan mereka, sehingga proses pembelajaran menjadi
konstruktif dan produktif. Gagasan siswa dikomunikasikan kepada siswa lain dan
guru, sehingga belajar matematika tidak hanya terjadi melalui aktivitas individu,
melainkan juga melalui aktivitas bersama.

4) Interactivity (interaktivitas)

Belajar matematika harus memunculkan interaksi yang kuat antara siswa
dengan siswa lainnya, menyangkut hasil pemikiran para siswa yang
dikonfrontasikan dengan siswa lainnya. Guru bertugas memfasilitasi komunikasi
matematika siswa, sehingga pembelajaran akan berlangsung secara interaktif.
Interaksi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa merupakan
elemen pendukung yang penting dalam belajar matematika. Bentuk interaksi
dapat berupa penjelasan, pembenaran, penguatan, setuju, tidak setuju, atau refleksi
yang dapat digunakan untuk mencapai bentuk formal dari bentuk informal siswa.
5) Intertwinning (terintegrasi dengan topik lain)

Dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan matematika realistik
pengintegrasian unit-unit pelajaran merupakan hal yang penting. Belajar
matematika bukanlah menyerap pengetahuan yang terpisah, namun belajar
merupakan kegiatan untuk membangun pengetahuan yang terkait menjadi entitas
yang terstruktur. Perlu ada jalinan antar topik atau antar pokok bahasan. Konsep
baru perlu dikaitkan atau dicari pijakannya pada konsep lama yang telah dimiliki
siswa. Pengintegrasian tersebut akan memudahkan siswa untuk memecahkan

masalah.
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2.3.4 Langkah-langkah PMR

Langkah-langkah implementasi PMR menurut Fauzi (dalam Hobri,
2008:161) adalah sebagai berikut.
1) Memahami masalah kontekstual

Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dalam kehidupan sehari-hari
dan meminta siswa untuk memahami masalah tersebut. Siswa dalam memahami
masalah kontekstual ini, yaitu dengan mengkonstruksi pemahaman dan
pengetahuannya sendiri dengan cara mengaitkan penjelasan dari guru dan
pengalamannya sendiri, maka guru hanya dapat memberikan informasi, gambaran,
atau petunjuk seperlunya. Karakteristik pembelajaran matematika realistik yang
tergolong dalam langkah ini adalah menggunakan masalah kontekstual yang
diangkat sebagai starting point dalam pembelajaran untuk menuju ke matematika
formal sampai pembentukan konsep.
2) Menjelaskan masalah kontekstual

Pada langkah selanjutnya, guru dapat meminta siswa untuk menjelaskan/
mendeskripsikan masalah kontekstual yang diberikan kepada siswa dengan bahasa
mereka sendiri. Apabila siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan masalah
maka, guru dapat mengarahkan dan membimbing siswa tersebut. Karakteristik
PMR vyang tergolong dalam langkah ini adalah karakteristik ke 4 yaitu adanya
interaksi antara guru dengan siswa.
3) Menyelesaikan masalah kontekstual

Pada langkah ini siswa diharapkan secara individual ataupun kelompok
menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri. Cara pemecahan
dan jawaban masalah berbeda lebih diutamakan. Guru memotivasi siswa untuk
menyelesaikan masalah dengan cara mereka sendiri berupa pemberian petunjuk
atau pertanyaan atau berupa saran. Karakteristik yang muncul pada langkah ini
adalah menggunakan model dan menggunakan kontribusi siswa.
4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban siswa

Guru memberikan waktu dan kesempatan kepada siswa untuk
membandingkan dan mendiskusikan jawaban soal secara berkelompok, untuk

selanjutnya dibandingkan (memeriksa, memperbaiki) dan didiskusikan di dalam
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kelas dengan kelompok lain, kelompok lain diberikan kesempatan untuk
memberikan saran maupun pendapat. Karakteristik PMR tergolong dalam langkah
ini adalah karakteristik ketiga dan keempat yaitu menggunakan kontribusi siswa
dan terdapat interaksi antara siswa yang satu dengan siswa yang lain.
5) Menyimpulkan

Dalam langkah ini guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan
suatu konsep dari materi yang telah dipelajari berdasarkan hasil diskusi. Siswa
menyimpulkan berdasarkan hasil dari membandingkan dan mendiskusikan
jawaban dengan siswa lain. Karakteristik PMR yang tergolong dalam langkah ini
adalah adanya interaksi antara siswa dengan guru sebagai pembimbing.

Dari lima langkah tersebut, diharapkan pembelajaran dapat lebih
menyenangkan dan bermakna, sehingga memungkinkan siswa lebih mudah

mempelajari dan mengingat materi pembulatan.

2.4 Penerapan PMR Pada Materi Pembulatan

Penerapan PMR dalam pembelajaran matematika materi pembulatan hasil
pengukuran kelas IV semester 2, PMR diawali dengan memberi masalah
kontekstual, lalu siswa diberi kesempatan untuk membangun konsepnya sendiri,
serta mengaplikasikannya dalam masalah nyata atau kehidupan sehari-hari.
Langkah-langkah PMR pada materi pembulatan diuraikan pada Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Langkah-langkah Penerapan PMR pada Materi Pembulatan Hasil
Pengukuran.

Aktivitas guru Aktivitas siswa Keterangan

Kegiatan awal 15 menit

e Guru mengucapkan salam pada e Siswa menjawab salam lalu
siswa lalu mengajak siswa berdoa  berdoa.
menurut kepercayaan masing-
masing.
e Guru membagi siswa menjadi 5
kelompok yang beranggotakan 4
orang.

e Guru mengingatkan kembali pada e Siswa mengingat materi o Karakteristik

siswa mengenai pembulatan pada  sebelumnya yaitu Intertwining
materi sebelumnya. mengenai pembulatan ke (Int.egra.5| dengan
e Guru menyampaikan tujuan satuan, puluhan dan ratusan ~ topik lain).

pembelajaran. terdekat.

Kegiatn inti 75 menit
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Aktivitas guru

Aktivitas siswa

Keterangan

Guru menyajikan masalah
kontekstual mengenai pembulatan
hasi pengukuran panjang ke
satuan terdekat.

Guru mengajak siswa untuk
membulatkan dengan
menggunakan kalimat
matematika.

Guru menjelaskan secara umum
mengenai pembulatan panjang
dan berat ke satuan terdekat
menggunakan media benda-benda
di sekitar.

Guru membagikan LKK dan
menjelaskan petunjuk pengerjaan.
Guru memberi instruksi bahwa
penyelesaian masalah dalam LKK
harus berdasarkan diskusi dan
sesuai dengan ide dari masing-
masing anggota.

Guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya apabila belum
paham.

Guru menyuruh siswa untuk
mengerjakan LKK dengan cara
atau ide mereka sendiri.

Guru berkeliling kelas dan
membimbing siswa apabila
mengalami kesulitan.

Guru menyuruh siswa untuk
mendiskusikan jawabannya
dengan anggota kelompoknya
masing-masing.

Guru memberi kesempatan
kepada tiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas.
Presentasi di depan bertujuan agar
kelompok lain dapat
membandingkan hasil kerjanya
dengan kelompok yang presentasi.
Guru memberi kesempatan
kelompok lain untuk memberikan
tanggapan.

Guru membahas dan memberi
penjelasan dari hasil kerja
kelompok siswa.

Guru membimbing siswa untuk
dapat menarik kesimpulan.

o Siswa memperhatikan
penjelasan dan menyimak
pertanyaan dari guru.

e Siswa menyimak
penjelasan dari guru.

e Siswa menyimak
penjelasan dari guru.

o Siswa menyimak
penjelasan dari guru.

o Siswa bertanya kepada
guru.

¢ Siswa mengerjakan LKK.

o Siswa mendiskusikan dan
membandingkan jawaban
dengan teman
sekelompoknya.

e Siswa mempresentasikan
hasil diskusinya di depan
kelas.

o Membandingkan hasil
kerjanya dengan kelompok
yang presentasi.

o Kelompok lain memberi
tanggapan pada kelompok
yang presentasi.

o Siswa menyimak
penjelasan dari guru

o Siswa menarik kesimpulan

o Karakteristik Use of
conteks (menggunakan
masalah kontekstual).

o Karakteristik Use of
conteks (menggunakan
masalah kontekstual).

o Karakteristik
Interactivity (interaktif).

o Karakteristik Student
contribution
(menggunakan
kontribusi siswa).

o Karakteristik Student
contribution
(menggunakan
kontribusi siswa).

o Karakteristik
Interactivity (interaktif).

Kegiatan Akhir (10 Menit)

Guru memberi kesempatan untuk
bertanya bagi siswa yang belum

e Siswa yang belum paham
bertanya

o Karakteristik Interactivity
(interaktif).
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Aktivitas guru Aktivitas siswa Keterangan
paham
e Guru menutup pembelajaran o Siswa menjawab

2.5 Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar menurut Sardiman (2014:100) merupakan aktivitas yang
bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar ke dua aktivitas itu harus
selalu berkait. Keaktifan siswa dalam belajar merupakan persoalan penting dan
mendasar yang harus dipahami, disadari dan dikembangkan oleh setiap guru di
dalam proses pembelajaran. Demikian pula berarti pendekatan pembelajaran
tersebut harus dapat diterapkan oleh siswa dalam setiap bentuk kegiatan belajar.
Keaktifan belajar ditandai oleh adanya Kketerlibatan secara optimal, baik
intelektual, emosional maupun fisik.
Menurut Diedrich (dalam Sardiman, 2014:101) menyatakan terdapat 8
kegiatan siswa adalah sebagai berikut.
1) Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca,
memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.
3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi,
musik, pidato.
4) Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.
5) Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram.
6) Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat konstruksi, model
mereparasi, bermain, berkebun, beternak.
7) Mental activities, sebagai contoh menanggapi, mengingat, memcahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.
8) Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosam, gembira,

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.
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Berdasarkan beberapa pengertian aktivitas belajar dan kelompok kegiatan
belajar yang telah dikemukakan di atas, penelitian mengfokuskan aktivitas siswa
selama kegiatan pembelajaran ini dalam beberapa indikator yang meliputi
kegiatan sebagai berikut: memahami masalah kontekstual, menjelaskan masalah
kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan

mendiskusikan jawaban, dan menyimpulkan.

2.6 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan salah satu hal yang penting dalam mencapai suatu
keberhasilan dalam memahami materi pembelajaran. Menurut Susanto (2013:5),
hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik sebagai hasil dari
kegiatan belajar. Menurut Mutrofin (2015:79), hasil belajar atau pembelajaran
adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari
penggunaan metode pembelajaran di bawah kondisi yang berbeda.

Sudjana (dalam Majid, 2014:27) menyatakan bahwa hasil belajar siswa
pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku setelah melalui proses belajar
mengajar. Tingkah laku sebagai hasil belajar tersebut dalam pengertian luas
mencakup bidang kognitif (pemahaman konsep), afektif (sikap siswa), dan
psikomotorik (keterampilan proses). Evaluasi dan pengukuran hasil belajar
dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar, terutama tes hasil belajar
kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan
pendidikan dan pengajaran. Adapun uraian hasil belajar tersebut adalah sebagai
berikut.

1) Pemahaman konsep (ranah kognitif)

Pemahaman menurut Bloom (dalam Susanto, 2013:6) adalah seberapa
besar siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang
diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta
mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa

hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan. Jadi pemahaman
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mengenai konsep merupakan sejauh mana siswa dapat memahami dengan jelas
materi pelajaran.
Menurut Bloom versi revisi (dalam Kusaeri, 2014:36) Hasil belajar
domain kogpnitif dapat dijelaskan pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3 Hasil Belajar Ranah Kognitif

Aspek Keterangan

Mengingat Kata kerja yang digunakan untuk merumuskan tujuan

(C1) pembelajaran adalah kegiatan mengenali, membuat daftar,
menggambarkan, dan menyebutkan.

Memahami Mencakup kemampuan menerangkan ide, atau konsep. Kata

(C2) kerja yang digunakan untuk merumuskan tujuan adalah
menginterprestasi, merangkum, mengelompokkan, dan
menerangkan.

Menerapkan =~ Mencakup kemampuan menggali informasi dalam situasi lain,

(C3) kata kerja yang digunakan untuk merumuskan tujuan belajar
adalah menerapkan, melaksanakan, menggunakan, dan
melakukan

Menganalisis Mencakup kemampuan dalam menentukan bagian-bagian dari

(o2)) masalah, penyelesaian, atau gagasan yang menunjukkan

hubungan antar bagian tersebut.

Mengevaluasi Mencakup kemampuan menilai suatu keputusan atau tindakan.

(C5) Kata kerja yang digunakan untuk merumuskan tujuan belajar
adalah memeriksa, membuat hipotesa, mengkritik,
bereksperimen, dan memberi penilaian.

Mencipta Mencakup kemampuan menghasilkan ide-ide baru, produk, atau

(C6) cara memandang terhadap sesuat. Kata kerja yang digunakan
untuk merumuskan tujuan belajar adalah mendesain,
membangun, merencanakan, dan menemukan.

Miller (dalam Mutrofin, 2017-112) menyatahkan bahwa hasil
pembelajaran adalah kemampuan atau kompetensi yang dimiliki atau dikuasai
pembelajar setelah mereka memperoleh atau menerima pengalaman belajar.
Definisi ini diilustrasikan melalui gambar 2.1.

Hasil belajar siswa yang diteliti pada penelitian ini adalah kemampuan
siswa dalam ranah kognitif dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan di
dalam kelas. Hasil belajar kognitif diperoleh melalui nilai tes yang dilakukan
setelah dilaksanakan pembelajaran pada siswa kelas VI SDN Salen Mojokerto

menggunakan pendekatan matematika realistik (PMR).
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PEMBELAJARAN [ PENGALAMAN > HASIL
BELAJAR (PROSES) PEM(BELAJAR)AN
(PRODUK)
e Mempelajari sesuatu
¢ Pengetahuan, sikap,

keterampilan, dan
kemampuan menulis
sesuatu

Gambar 2.1 Hubungan antara Pengalaman Belajar dengan Hasil Pembelajaran

2.7 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan tedahulu terkait penelitian ini dipaparkan sebagai
berikut. Prasetyo (2016) menyatakan bahwa penerapan pembelajaran matematika
realistik untuk meningkatkan hasil belajar pokok bahasan luas trapesium dan
layang-layang siswa kelas V SDN Biting 01 Jember. Aktivitas belajar siswa
secara klasikal meningkat dari siklus | ke siklus Il. Aktivitas guru dalam
menerapkan pembelajaran matematika realistik juga mengalami peningkatan
siklus I ke siklus Il. Rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus
Il. Ketuntasan hasil belajar siswa juga terjadi peningkatan sebesar 17,2% yaitu
dari 69% pada siklus I menjadi 86,2% pada siklus I1.

Prayogo (2014) mengemukakan jika penerapan PMR untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar materi KPK dan FPB siswa kelas VV SDN Pujerbaru 3
Kecamatan Maesan. Hasil penelitian tersebut yaitu pada siklus | persentase
aktivitas siswa secara klasikal sebesar 60% dan meningkat menjadi 90% pada
siklus Il. Hasil belajar siswa secara klasikal meningkat 30% dari siklus I ke siklus
I1. Persentase aktivitas siswa secara klasikal meningkat 30% dari siklus | ke siklus
.

Penelitian yang dilakukan oleh Herdiyanti (2013) dengan desain penelitian
PTK menunjukkan bahwa Pembelajaran matematika dengan menerapkan PMR
materi bilangan dan operasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa SDN 02
Majapura Bobotsari Kabupaten Purbalingga. Rata-rata hasil belajar matematika
pada saat siklus 1 yaitu dengan rata-rata sebesar 66,67. Pada siklus Il terjadi

peningkatan yaitu dengan rata-rata 87781.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

Junaidah (2014) menyatakan bahwa penerapan PMR pada materi
pembagian bilangan dua angka meningkatkan hasil belajar siswa kelas 11 SDN 20
Mempawah Hili. Peningkatan dari siklus | ke siklus Il yaitu sebesar 20%. Adapun
jumlah nilai pada siklus I yaitu 940 dengan rata-rata kelas 62,66 dan meningkat
pada siklus Il dengan jumlah nilai 1.170 dengan rata-rata 78.

Penelitian yang dilakukan Subarinah (2017) dengan desain penelitian yaitu
penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan
menerapkan PMR dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas 1V
SDN Ampenan Mataram yang terdapat peningkatan pada siklus | dengan rata-rata
nilai 62,3, siklus Il dengan rata-rata 76,8 dan hasil pada sisklus Ill dengan rata-
rata 79,8 .

Berdasarkan kelima penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan
penerapan PMR dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada penelitian tersebut
memiliki kesamaan dengan penelitian ini yaitu menggunakan PMR. Adapun
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah dalam hal pokok
bahasan yang digunakan mengenai pembulatan dan variabel penelitian yaitu hasil

belajar dan aktivitas siswa.

2.8 Kerangka Berpikir Penelitian

Kerangka berpikir pada penelitian ini digambarkan bahwa dalam kondisi
awal, guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional vyaitu
ceramah, penugasan dan tanya jawab. Guru juga belum memaksimalkan media
dalam proses pembelajaran berlangsung. Guru yang cenderung dominan
menggunakan metode ceramah membuat siswa kurang aktif dan merasa bosan.
Dalam pembelajaran, guru juga lebih menekankan pada teori-teori dan soal latihan
saja tanpa memberi pengalaman belajar kepada siswa, sehingga siswa dalam
menangkap konsep pembelajaran dengan kurang baik dan mengakibatkan
kemampuan berpikir kritis siswa belum tereksplorasi dan tidak terlatih, sementara
itu hasil belajar siswa juga kurang baik karena siswa cenderung lupa terhadap

materi yang disampaikan.
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Siklus | diawali dengan pengkondisian oleh guru seperti pada langkah-
langkah PMR. Kemudian dilakukan refleksi untuk mengidentifikasi kekurangan
dan nantinya digunakan sebagai perbaikan. Hasil dari refleksi yang belum optimal
menunjukkan hasil belajar yang belum memuaskan, maka dilakukan siklus
selanjutnya yakni Siklus I1. Hal ini karena untuk meningkatkan hasil belajar siswa
SDN Salen kecamatan Bangsal kabupaten Mojokerto. Kerangka berpikir

penelitian ini dijelaskan pada Gambar 2.2.

kondisi awal N Guru menggunakan L Akt|V|tas_, siswa sa}at
pendekatan saintifik dengan pembelajaran pasif dan
metode yaitu, ceramah, hasil belajar siswa

penugasan, dan tanya
jawab.yang kurang
memberikan pengalaman

masih rendah

belajar
Penerapan PMR pada mata pelajaran
matematika materi pembulatan
Diharapkan aktivitas dan hasil belalajar
Kondisi siswa kelas 1V SDN Salen Mojokerto
akhir > | materi pembulatan dapat meningkat.

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Penelitian

2.9 Hipotesis Tindakan
Jika guru menerapkan PMR dalam pembelajaran matematika pokok bahasan
pembulatan, maka aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Salen Mojokerto

akan meningkat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan komponen-komponen metode penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian. Komponen tersebut meliputi: (1) subjek,
tempat, dan waktu penelitian; (2) definisi operasional; (3) jenis dan rancangan
penelitian; (4) prosedur penelitian; (5) metode pengumpulan data; dan (6) teknik

analisis data.

3.1 Subjek, Tempat dan Waktu Penelitian

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN Salen Mojokerto yang
berjumlah 21 siswa dan terdiri dari 12 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki.
Lokasi yang dipilih menjadi tempat penelitian ini yaitu SDN Salen Kecamatan
Bangsal Kabupaten Mojokerto, dengan pertimbangan skor hasil belajar siswa
mata pelajaran matematika kurang memuaskan. Penelitian ini dilaksanakan pada

semester genap tahun pelajaran 2018/2019.

3.2 Definisi Operasional
Adapun istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini sebagai
berikut.

1) PMR adalah suatu pembelajaran dengan kegiatan yang di dalamnya yaitu guru
menyajikan masalah kontekstual mengenai pembulatan, menjelaskan masalah
kontekstual untuk mengaitkan masalah nyata dengan konsep matematika,
Menyelesaikan masalah kontekstual secara berkelompok dan berdiskusi,
sehingga memberi kesempatan siswa untuk membangun idenya sendiri,
membandingkan dan mendiskusikan jawaban siswa dan menyimpulkan materi
yang telah dipelajari bersama siswa lain dan guru.

2) Aktivitas belajar yang diamati dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar
siswa kelas IV SDN Salen Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto dalam
pembelajaran PMR, yang meliputi; memahami masalah kontekstual,

menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan masalah kontestual,
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membandingkan dan mendiskusikan jawaban siswa, serta membuat
kesimpulan.

3) Hasil belajar siswa adalah skor tes kognitif yang diperoleh siswa pada akhir
siklus dalam pokok bahasan pembulatan kelas 1V di SDN Salen Mojokerto
tahun pelajaran 2018/2019.

3.3 Jenis dan Rancangan Penelitian

Menurut Burns (dalam Sanjaya, 2015:25), penelitian tindakan adalah
penerapan berbagai fakta yang ditemukan untuk memecahkan masalah dalam
situasi sosial untuk meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan dengan
kolaborasi dan kerja sama para peneliti dan praktisi. Penelitian tindakan kelas
(classroom action research) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa tindakan, yang dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersama (Arikunto,2015:3).

Menurut Sanjaya (2015:25-26), ada tiga istilah yang berhubungan dengan
PTK, yaitu penelitian, tindakan, dan kelas. Pertama, penelitian adalah suatu proses
pemecahan masalah yang dilakukan secara sistematis, empiris, dan terkontrol.
Kedua, tindakan dapat diartikan sebagai perlakuan tertentu yang dilakukan oleh
peneliti yakni guru. Ketiga, kelas menunjukkan pada tempat proses pembelajaran
berlangsung. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka PTK merupakan proses
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan melalui refleksi
diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan
berbagai tindakan yang sudah direncanakan dalam situasi nyata serta menganalisis
setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah model skema Hopkins
(dalam Sanjaya, 2015:53) vyaitu pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan
membentuk spiral yang dimulai dari merasakan adanya masalah, menyusun
perencanaan, melaksanakan tindakan, melakukan observasi, mengadakan refleksi,

melakukan rencana ulang, melaksanakan tindakan, dan seterusnya.
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3.4 Prosedur Penelitian
Adapun secara garis besar prosedur pada penelitian ini digambarkan

sebagai berikut.

Perencanaan ﬁ
Refleksi Siklus 1 Pelaksanaan
A
Pengamatan
»|  Perencanaan ‘\l
RENgke! Siklus 11 Pelaksanaan
Pengamatan J

[ . [ S
Gambar 3.1 Siklus PTK (Arikunto, 2015:42)

Tiap siklus terdapat beberapa tahapan vyaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
3.4.1 Tindakan awal

Tindakan refleksi awal adalah perlakuan yang dilakukan sebelum
melaksanakan siklus I, yang berguna untuk mengetahui gambaran awal tentang
pembelajaran matematika, kondisi siswa di kelas, dan informasi-informasi yang
dibutuhkan sebelum melakukan penelitian. Kegiatan yang dilakukan pada refleksi
awal sebagai berikut.
1) Melakukan wawancara kepada guru kelas IV mengenai metode dan media

yang digunakan saat mengajar dan hasil belajar siswa.

2) Melakukan observasi yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan kendala-

kendala yang dialami siswa selama proses pembelajaran.
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3) Mengumpulkan data yang diperlukan untuk keperluan penelitian, misalnya
data nama siswa dan catatan hasil belajar siswa.

4) Menentukan jadwal penelitian.

3.4.2 Pelaksanaan siklus 1
1) Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut.

a) Menyusun RPP pokok bahasan mengenai pecahan sesuai dengan Kurikulum
2013 (K13) dengan menggunakan PMR.

b) Menyiapkan alat peraga/media yang akan digunakan.

c) Menyusun lembar kerja kelompok (LKK).

d) Menyusun alat evalusai berupa soal untuk tes akhir siklus 1.

2) Tindakan

Tahap tindakan dilakukan kegiatan proses pembelajaran yang sesuai
dengan RPP yang telah dibuat sebelumnya yaitu membahas mengenai penaksiran.
Diharapkan tidak melenceng dari pokok bahasan dan RPP yang sudah dibuat.
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran ini meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir. Setelah pembelajaran selesai maka dilaksanakan tes akhir
siklus 1.

3) Tahap pengamatan (observasi)

Dalam tahap pengamatan, proses pembelajaran berlangsung bertujuan
untuk mengetahui kendala dan permasalahan apa saja yang terdapat di kelas. Pada
tahap ini melibatkan guru, peneliti dan observer. Observasi dilakukan oleh 2 orang
observer tugasnya untuk mengamati tingkah laku siswa selama proses
pembelajaran.

4) Refleksi

Refleksi dilaksanakan untuk menganalisis, menjelaskan dan mengevaluasi
hasil pengamatan terhadap penelitian yang telah dilakukan. Data tersebut
diperolen melalui kegiatan observasi, dan hasil tes siswa kelas IV SDN Salen
kecamatan Bangsal kabupaten Mojokerto. Refleksi ini bertujuan untuk mengkaji,

dan mengidentifikasi kekurangan-kekurangan pada siklus 1 serta untuk
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mengetahui apakah aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat atau sebaliknya.
Hasil belajar dikatakan meningkat apabila telah mencapai rata-rata 70 dan untuk
aktivitas siswa mencapai 70%. Apabila belum mencapai kriteria tersebut, maka
akan dilaksanakan perbaikan pada siklus selanjutnya yaitu siklus 2.
3.4.3 Pelaksanaan siklus 2

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1, kendala dan kekurangan yang
terjadi selama proses pembelajaran akan diperbaiki pada siklus 2, untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Tahapan pada siklus 2 sama
dengan siklus 1. Jika sudah mencapai kriteria yang diharapkan, pelaksanaan siklus
hanya sampai siklus 2, namun apabila belum tercapai rata-rata Kkriteria

dilaksanakan siklus selanjutnya dengan tahapan yang sama.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi, dan tes. Melalui metode-metode pengumpulan data tersebut, akan
didapatkan data yang dibutuhkan selama melakukan penelitian. Penelitian ini agar
dapat diuji kebenarannya, maka data yang ditunjukkan haruslah data yang valid,
selain itu data yang telah diperoleh dapat dijadikan landasan dalam menguji
hipotesis dan mengambil keputusan. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai
metode pengumpulan data tersebut.
1) Observasi

Pada penelitian ini, observasi dilakukan saat dilaksanakan tindakan.
Metode pengumpulan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang
berlangsung dan mencatatnya dengan alat observer tentang hal-hal yang akan
diamati atau diteliti. Pada penelitian ini menggunakan jenis observasi
nonpartisipatif yaitu observasi yang tidak melibatkan observer dalam kegiatan
yang sedang diobservasi. Dengan demikian, observer murni bertindak sebagai
pengamat. Hal yang diamati dalam observasi ini adalah aktivitas siswa selama
proses pembelajaran, yang dilakukan oleh dua orang observer (teman sejawat) dan

aktivitas guru dalam pembelajaran
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2) Tes

Pada penelitian ini, jenis tes yang digunakan adalah tes objektif sebanyak
8 soal dan tes subjektif sebanyak 3 soal, yang bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah proses pembelajaran menggunakan PMR. Tes

dilaksanakan setiap akhir siklus.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Aktivitas siswa dan guru

Menurut Hobri (2007:166), persentase aktivitas siswa dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut.

1) Persentase aktivitas siswa

Pa = £ x 100%
Keterangan:
Pa = persentase aktivitas siswa
A = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimal

2) Persentase aktivitas guru

Jumlah Skor

Persentase aktivitas guru = x 100%

Kriteria aktivitas belajar siswa yang telah dimodifikasi dari Masyhud
(2014:298) dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Kriteria Aktivitas Belajar Siswa

No Persentase Kriteria

1 90 <Pa<100 Sangat aktif

2 70 < Pa <90 Aktif

3 40<Pa<70 Cukup aktif

4 20 <Pa<40 Kurang aktif

5 0<Pa<20 Sangat kurang aktif

3.6.2 Hasil belajar siswa

Analisis hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika melalui PMR.
Untuk mendapatkan nilai hasil belajar tersebut, digunakan rumus yang telah
dikemukakan oleh Masyhud (2014:295) berikut.
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1) Hasil belajar individu

_ et
=3 x 100

Pi

Keterangan:

Pi -prestasi individual

Ysrt  :skor riil tercapai

Y'si :skor ideal yang dicapai individu
2) Hasil belajar klasikal:

Pk = ZT 2 100
TEik

Keterangan:

Pk . persentase hasil belajar kelompok

Srtk : skor riil tercapai kelas

Sik  :skor ideal yang dapat dicapai seluruh siswa.

Rentang predikat hasil belajar siswa yang dikutip dari rapot hasil belajar
siswa adalah 89 sampai dengan 100 terdapat dalam kategori A (sangat baik),
kurang dari 89 hingga 79 termasuk kategori B (baik), nilai kurang dari 79 hingga
70 termasuk kategori C (cukup), dan kurang dari 70 termasuk kategori D (perlu
bimbingan).
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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

1) Penerapan PMR pada siswa kelas IV SDN Salen Mojokerto materi pembulatan
berjalan dengan baik, sesuai dengan langkah-langkah PMR. Memberi
kesempatan kepada siswa untuk menemukan cara tersendiri untuk
menyelesaikan masalah yang telah disajikan, sehingga siswa menjadi aktif dan
menambah pemahaman dan pengetahuan. Karakteristik PMR yang diterapkan
pada pembelajaran PMR yang paling sukses dan tercapai terdapat pada
komponen memahami masalah kontekstual sedangkan karakteristik PMR yang

tidak sukses pada karakteristik membandingkan dan mendiskusikan jawaban.

2) Pembelajaran matematika dengan menerapkan PMR materi pembulatan pada
siswa kelas IV SDN Salen Mojokerto telah terlaksana dengan baik dan lancar.
Terdapat 5 indikator dalam penilaian aktivitas belajar siswa, yaitu memahami
masalah konteksual, menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan masalah
kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan menyimpulkan.
Rata-rata persentase aktivitas belajar siswa pada siklus 1 yaitu 56,6%, dan
siklus 2 meningkat menjadi 70,1%. Rata-rata hasil belajar matematika setelah
menerapkan PMR pada siklus 1 dengan rata-rata persentase ketuntasan klasikal
sebesar 66,9%. Pada siklus 2 terjadi peningkatan yaitu dengan rata-rata

ketuntasan klasikal sebesar 78,1%.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat
diajukan sebagai berikut.
1) Bagi guru, sebaiknya guru dapat menerapkan PMR yang kreatif pada mata
pelajaran matematika yang dapat meningkatkan aktivitas, hasil belajar siswa

dan memberikan penekanan materi yang belum dikuasai oleh siswa, dengan
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menggunakan media yang dekat dengan kehidupan sehari-hari dalam
menerapkan PMR bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa.

2) Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber rujukan
penelitian yang sejenis dengan permasalahan yang berbeda untuk

mengembangkan penelitian selanjutnya.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

51

Judul

Variabel

Peneliti Rumusan Masalah - Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis
enelitian Penelitian
Penerapan Bagaimana 1. PMR Karakteristik PMR 1. Responden (1. Jenis Penelitian: Jika guru
PMR untuk penerapan PMR a. Menggunakan Penelitian Penelitian Tindakan Kelas | menerapkan
Meningkatkan untuk masalah adalah (PTK) PMR dalam
Aktivitas dan menigkatkan kontekstual siswa kelas 2. Metode Pengumpulan pembelajaran
Hasil Belajar aktivitas dan hasil b. Menggunakan IV SDN Data: Observasi dan tes matematika
Pokok belajar pada model Selen. 3. Analisis Data: pokok
Bahasan pokok bahasan c. Menggunakan Mojokerto @. Aktivitas guru: bahasan
Pembulatan pembulatan kontribusi siswa 2. Informan pembulatan,
pada Kelas IV menggunakan d. Terjadinya Penelitian _ JumlanSkor 4006, maka
SDN Salen PMR siswa kelas interaktivitas adalah aktivitas dan
Mojokerto IV SD Negeri e. Terientegrasi Guru Kelas | b. Aktivitas siswa: hasil belajar
Salen Mojokerto dengan topik IV SDN Pa= % % 100% siswa kelas
tahun pelajaran pembelajaran Salen Keterangén: IV SDN
2018/2019 ? Iainnya. Mojokerto. Pa = persentase aktivitas Salen
Berapakah (De Lange dan 3. Kepustakaa siswa Mojokerto
persentase Gravemeijer, dalam n yang | A = jumlah skor yang akan
peningkatan Sugiarti, 2002:3) relevan. diperoleh meningkat.
aktivitas dan hasil N = jumlah skor maksimal
belajar pada
pokok bahasan 2. Aktivitas Langkah-langkah PMR a. Persentase hasil belajar
pembulatan Belajar Siswa 5. Memahami masalah individu:
menggunakan kontekstual
PMR siswa kelas b. Menjelaskan masalah — Lt o qo00
IV SD Negeri kontekstual

Salen Mojokerto

c. Menyelesaikan

Keterangan:
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Judul
Penelitian

Rumusan Masalah

Variabel
Penelitian

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Hipotesis

tahun pelajaran
2018/2019 ?

3. Hasil Belajar
siswa

masalah kontestual

d. Membandingkan dan
mendiskusikan
jawaban siswa

e. Menyimpulkan
Langkah-langkah PMR
(dalam Hobri, 2008:5-6)

skor tes akhir siklus
(kognitif)

3. Skor Tes Hasil Belajar:

P; = Prestasi individu

D srt = skor riil tercapai
>'si = skor ideal yang
dicapai individu
b. Persentase hasil belajar
klasikal

Pk = 2% » 100
Tsik

Keterangan:

P« = Persentase hasil
belajar kelompok

Srtk = Skor riil tercapai
kelas

sik = Skor idel yang dapat

dicapai seluruh siswa.
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Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data

B.1 Pedoman Wawancara

Tabel B.1.1 Pedoman Wawancara (Sebelum Tindakan)

Data yang Diperoleh

Sumber Data

Kendala yang muncul dalam
pembelajaran matematika

Guru kelas IV SDN Salen kecamatan
Bangsal kabupaten Mojokerto

2  Metode pembelajaran yang biasa Guru kelas IV SDN Salen kecamatan
digunakan guru ketika mengajar Bangsal kabupaten Mojokerto

3  Tanggapan guru mengenai metode Guru kelas IV SDN Salen kecamatan
pembelajaran yang biasa digunakan Bangsal kabupaten Mojokerto

4 Ketuntasan hasil belajar siswa pada Siswa kelas IV SDN Salen kecamatan
mata pelajaran matematika Bangsal kabupaten Mojokerto

5  Kemampuan kognitif siswa kelas IV Guru kelas IV SDN Salen kecamatan
SDN Salen Kecamatan Bangsal Bangsal kabupaten Mojokerto
kabupaten Mojoerto

6  Tanggapan siswa mengenai metode Guru kelas IV SDN Salen kecamatan

yang sering digunakan oleh guru
dikelas

Bangsal kabupaten Mojokerto

B.2 Pedoman Observasi

Tabel B.2.1 Pedoman Observasi (Saat Pelaksanaan Tindakan)

No

Data yang Diperoleh

Sumber Data

1

Proses kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru kelas

Guru kelas IV SDN Salen Kecamatan
Bangsal Kabupaten Mojokerto

Tabel B.2.2 Pedoman Observasi (Sebelum Tindakan)

No Data yang Diperoleh Sumber Data

1 Proses kegiatan pembelajaran yang Siswa kelas IV SDN Plalangan 02
dilakukan oleh guru model dengan Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember
penerapan PMR

2 Proses kegiatan pembelajaran Peneliti sebagai guru model

matematika dengan penerapan PMR

yang dilakukan peneliti di dalam
kelas
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B.3 Pedoman Tes

Tabel B.3.1 Pedoman Tes

54

No  Data yang Diperoleh Sumber Data
1  Hasil tes belajar siswa setiap akhir Siswa kelas IV SDN Salen Kecamatan
siklus setelah penerapan PMR Bangsal Kabupaten Mojokerto
2 Hasil tes kemampuan berpikir kritis ~ Siswa kelas IV SDN Salen Kecamatan
siswa setiap akhir siklus setelah Bangsal Kabupaten Mojokerto

penerapan PMR
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Lampiran C. Hasil Wawancara
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C1. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas (Sebelum Tindakan)

Tujuan

:Untuk memperoleh informasi mengenai media/metode

yang biasa digunakan guru saat proses pembelajaran, hasil

belajar siswa pelajaran matematika,kemampuan berpikir

kritis siswa, media yang digunakan dalam pembelajaran

dan kendala apa yang muncul ketika pembelajaran.

Jenis Wawancara
Responden
Mojokerto

Nama Guru Kelas

: Nila Marthina, S.Pd

‘Wawancara terencana

:Guru kelas 1V SDN Salen Kecamatan Bangsal Kabupaten

No Pertanyaan yang Diajukan

Jawaban Guru

1  Metode dan media apa yang biasa ibu
gunakan dalam proses pembelajaran
Matematika?

Saya sering menggunakan metode ceramabh,
tanya jawab, dan penugasan. Saya jarang
menggunakan media, karena saya berpacu
pada buku tema dan paket.

2  Bagaimana pengaruh pembelajaran
yang ibu terapakan didalam
pembelajaran terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa?

Untuk pembelajaran yang digunakan saat
ini memang kurang bisa menggali
kemampuan berpikir kritisnya. Hanya
terdapat sebagian kecil saja yang berpikir
kritis.

3  Apakah didalam pembelajaran siswa
aktif bertanya jawab?

Hanya sebagian kecil saja yang aktif
bertanya jawab dan itupun perlu dorongan
guru untuk aktif saat pembelajaran.

4 Kendala apa yang muncul ketika
proses pembelajaran?

Pada saat menjelaskan materi pelajarn siswa
yang diajar kurang memperhatikan guru.
Mereka lebih aktif berbicara dengan
temannya dan mengganggu pelajaran. Hal
yang sama juga saat diskusi, masih kurang
sikap kerjasamanya.

Selain itu, siswa juga kesulitan untuk
menghafalkan pembagian dan perkalian

5  Bagaimana dengan hasil belajar
siswa?

Ketika ada siswa yang belum mencapai nilai
yang maksimal pada semester 1, maka pada
semester selanjutnya akan ditingkatkan,
dengan memperbaiki kesalahan dan
meningkatkan dalam pembelajaran.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

56

Kesimpulan hasil wawancara: pembelajaran PMR belum diterapkan di dalam
kelas, sebagian kecil saja siswa yang aktif dalam pembelajaran, konsentrasi siswa

dalam mengikuti pelajaran masih kurang, dan berpikir Kritis siswa masih rendah.

Jember, 10 Oktober 2018

Pewawancara

Eka Nur Pusparini
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C.2 Wawancara dengan Siswa (Sebelum Tindakan)

Nama Siswa

Tujuan

Jenis Wawancara

Responden

: Aura, Aris dan Daiva

terhadap pelajaran matematika.

: Wawancara terencana

Kabupaten Mojokerto

57

: Untuk memperoleh informasi tentang tanggapan siswa

: Siswa Kelas IV SDN Salen Kecamatan Bangsal

No Pertanyaan yang

Jawaban Siswa

Diajukan Aura Daiva Aris

1 Apakah kamu menyukai  Saya sedikit suka Saya suka Saya kurang

pelajaran matematika? dengan pelajaran pelajaran menyukai mata
matematika matematika pelajaran
matematika,

2 Materi apa yang kamu Perkalian dan Hampir semua Perkalian dan
anggap sulit pada pembagian susah tidak terlalu sulit pembagian
pelajaran matematika? untuk menghitungnya saya kurang

hafal dan susah
menghitungnya

3 Bagaimana Cukup Menyenangkan,  Tidak suka
pembelajaran menyenangkan, karena menjadi  setiap hari
matematika yang karena saya menjadi  bisa berhitung diajarkan
diajarkan oleh ibu bisa berhitung,setiap perkalian dan
Muntali’ah? pulang hafalan pembagian saat

perkalian dan mau pulang
pembagian

4  Bagaimana pendapat Matematika Matematika Matematika itu

kamu mengenai
matematika?

merupakan pelajaran
yang cukup sulit,
karena banyak
menghitungnya dan
diperlukan ketelitian
saat menghitung

pelajaran yang
cukup mudah
karena saya
suka, tidak
terlalu banyak
hafalan

sulit, banyak
menghitung
dan
menghafalkan
rumus

NIM. 150210204079

Jember, 10 Oktober 2018

Pewawancara,

Eka Nur Pusparini
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Lampiran D. Data Siswa
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D1. Data Nama Siswa Kelas 1V SDN Salen Kecamatan Bangsal Kabupaten
Mojokerto Tahun Pelajaran 2018/2019

Jenis Kelamin

No  Nama Laki-laki Perempuan
1 Aditya Yoga Pratam v

2 Afif cahyo raharjo v

3 Arina maulidya nisa v
4 Aris pratama v

5 Arselia yulita damayanti v
6 Aura ramadhani safitri v
7 Brifka nur Aditya putri v
8 Celsi amalia feriyanti v
9 Cheisya diandra safutri v
10 Chelsea aulia tirta v
11 Daiva fredica firdaus v

12 Dea septiya restiani v
13 Eko bagus prasetyo v

14 Fajar fatoni v

15 Izza natasya febrianti v
16 Johan andrian pratama v

17 Larasati abdilla putri v
18 Lely nur Aprilia v
19 Mahesa satriya subakti v

20 Nabel rafi alvino djong v

21 Rahmadini septi aulia v

Jumlah siswa

Laki- laki

Perempuan

9 orang

12 orang
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D2. Daftar Kelompok

Pembagian Kelompok Sikus I dan 11
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Nama Kelompok

Anggota Kelompok

1

1. Aura
2. Cheisya

3. Daiva

I

. Mahesa

o1

. Brifka

1. Celsi A
2. Bagus

. Aris

. Fajar

. Arselia

o o1~ W

. Lely

[E=Y

. Chelsea
2. Arina
. lzza

. Afif

[S2 B~ V)

. Johan

1. Vino
2. Adit
. Dhea

. Dini

[S2 B~ N V)

. Laras
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Lampiran E. Lembar Observasi
Lampiran E. 1 Lembar Observasi Aktivitas Guru

Berilah tanda (v') pada kolom aktivitas guru sesuai dengan kriteria
penilaian aktivitas guru, dan catatlah hal-hal penting yang relevan sehubungan
dengan aspek yang telah tersedia.

Skor

No Aktivitas Guru (peneliti)

1 Kegiatan awal

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Melakukan apersepsi dengan masalah kontekstual

2 Kegiatan inti

Mengaitkan materi pembelajaran dengan masalah

kontekstual
Meminta siswa untuk memahami masalah
kontekstual
Meminta siswa untuk menjelaskan masalah
kontekstual

Menggunakan media pembelajaran

Membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah

Membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompok

3 Kegiatan akhir

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya

Membimbing siswa untuk menyimpulkan materi

> Skor

Persentase Keaktifan

__ JumlahSkor

Persentase keaktifan = — X 100%

Catatan:
Guru kelas IV
SDN Salen Bangsal

Nila Marthina, S.Pd
NIP. 1980318 200212 2 003
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Lampiran E.2 Kriteria Aktivitas Guru
1. Kegiatan awal

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
3: guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan sistematis dan jelas.
2: guru menyampaikan tujuan pembelajaran namun tidak sistematis dan
kurang jelas.
1: guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran.
Melakukan apersepsi dengan masalah kontekstual
3: guru melakukan apersepsi dan mengaitkan dengan masalah kontekstual.
2: guru melakukan apersepsi namun tidak mengaitkan dengan masalah
kontekstual.
1: guru tidak melakukan apersepsi.
2. Kegiatan inti
Mengaitkan materi pembelajaran dengan masalah kontekstual.
3: guru menjelaskan materi pelajaran dan mengaitkan materi pembelajaran
dengan masalah kontekstual.
2: guru menjelaskan materi pelajaran namun tidak mengaitkan materi
pembelajaran dengan masalah kontekstual.
1: guru tidak menjelaskan materi pelajaran pada siswa.
Meminta siswa untuk memahami masalah kontekstual.
3: guru meminta siswa untuk memahami masalah kontekstual dengan Bahasa
yang mudah dipahami.
2: guru meminta siswa untuk memahami masalah kontekstual namun dengan
menggunakan bahasa yang sulit dipahami.
1: guru tidak meminta siswa untuk memahami masalah kontekstual.
Meminta siswa untuk menjelaskan masalah kontekstual.
3: guru meminta siswa untuk menjelaskan masalah kontekstual dengan bahasa
yang mudah dipahami.
2: guru meminta siswa untuk menjelaskan masalah kontekstual namun dengan
menggunakan bahasa yang sulit dipahami.

1: guru tidak meminta siswa untuk menjelaskan masalah kontekstual.
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Menggunakan media pembelajaran.
3: Guru terampil dan variasi dalam menggunakan media.

2: Guru kurang terampil dan variasi dalam menggunakan media.
1: Guru tidak menggunakan media.

Membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah.

3 : guru membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah dengan baik.

2 : guru membimbing sebagian siswa dalam menyelesaikan masalah.

1 : guru tidak membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah.
Membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok.

3 : guru membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok

dan siswa mampu melakukannya dengan baik dan tepat.
2 . guru membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok
namun siswa belum mampu melakukannya.

1 : guru tidak membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok.

Memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya.
3 : guru memberikan kesempatan pada seluruh siswa untuk bertanya.
2 : guru memberikan kesempatan pada sebagian siswa untuk bertanya.

1 : guru tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya.
1. Kegiatan akhir

Membimbing siswa untuk menyimpulkan materi.
1: guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan di akhir pembelajaran.

2 . guru membuat kesimpulan di akhir pembelajaran namun tidak melibatkan
siswa

1: guru ti